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ABSTRAK

Stunting is still a hot issue in the community, especially in the Gelumbang health center
area. This study aims to analyze the Communication Strategy of Puskesmas Health
Promotion in Socializing Stunting Prevention in Gelumbang District. Based on Rogers
and Storey’'s Strategic Health Communication Theory. This research uses a descriptive
qualitative approach with data collection technigues in the form of interviews,
observations, and documentation studies. The results showed that the gelumbang
health center has implemented a communication strategy in accordance with the six
stages of the theory according to Rogers and Storey, starting from problem
identification to evaluation, besides that the gelumbang health center also actively
conducts routine socialization through posvandu activities every month which is the
main strategy in order to reach the entire community directly. The communication
approach taken is informal and the evaluation has not used structured instruments, but
the strategies carried out by gelumbang health centers can have a positive impact on
increasing public understanding of nutrition fulfillment and stunting prevention.

Keywords: Communication Strategy, Health Promotion, Stunting, Gelumbang

Health Center.
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ABSTRAK

Stunting masih menjadi isu permasalahan yang hangat di masyarakat, khususnya di
wilayah puskesmas gelumbang. Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi
Komunikasi Promosi Keschatan Puskesmas Dalam Sosialisasi Pencegahan Stunting Di
Kecamatan Gelumbang., Berdasarkan Teori Strategic Health Communication Dari
Rogers Dan Storey. Penclitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa  wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa puskesmas gelumbang telah
menerapkan strategi komunikasi yang sesuai dengan enam tahapan teori menurut
Rogers dan Storey, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi selain itu
puskesmas gelumbang juga aktif melakukan sosialisasi rutin melalui kegiatan
posyandu setiap bulan yang menjadi strategi utama agar dapat menjangkau scluruh
masyarakat secara langsung. Pendekatan komunikasi yang dilakukan bersifat informal
dan evaluasi belum menggunakan instrumen terstruktur tetapi strategi yang dilakukan
puskesmas gelumbang dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai pemenuhan gizi dan pencegahan stunting.

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Promosi Keschatan, Stunting, Puskesmas

Gelumbang.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Stunting adalah gangguan tumbuh kembang pada balita yang disebabkan oleh
kekurangan gizi jangka panjang, yang dapat terjadi sejak kehamilan hingga usia 24
bulan. Tanda yang sering muncul adalah terjadinya penurunan kecepatan pertumbuhan
pada anak khususnya balita.Sedangkan Stunting menurut Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, adalah kondisi di mana tinggi badan seseorang lebih pendek dari
tinggi badan orang lain pada umumnya atau usianya (Hasanah, 2023).

Stunting yang diakibatkan oleh kekurangan gizi terjadi sejak masa kandungan
hingga anak berusia dua tahun dikenal sebagai periode 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK). Pada periode ini, anak memerlukan perhatian khusus karena menjadi fase
krusial yang menentukan pertumbuhan fisik, perkembangan kecerdasan, dan
produktivitas di masa depan (Alif et al., 2023)

Adapun faktor penyebab terjadinya stunting yaitu diantaranya pengetahuan ibu yang
rendah tentang kesehatan dan gizi, pola pengasuhan orang tua yang kurang tepat, status
gizi yang kurang, baik sebelum kehamilan, pada masa kehamilan ataupun setelah ibu
melahirkan serta status ekonomi keluarga yang rendah juga dapat mempengaruhi
kejadian stunting pada balita (Arif et al., 2023).Selain itu Stunting juga dapat
disebabkan oleh keterbatasan pelayanan kesehatan, termasuk layanan Antenatal Care
(perawatan kesehatan bagi ibu selama kehamilan) dan Post Natal Care, serta kurangnya

pendidikan dini yang berkualitas. Selain itu, akses terbatas keluarga terhadap makanan



bergizi, serta minimnya ketersediaan air bersih dan sanitasi yang layak juga
berkontribusi terhadap kondisi ini (Danefi, 2020).

Rendahnya pengetahuan ibu mengenai pemenuhan kebutuhan gizi pada anak dapat
menyebabkan kurang gizi kekurangan gizi pada anak usia dini dapat menghambat
pertumbuhan fisik, meningkatkan risiko penyakit, serta mengganggu perkembangan
mental, bahkan dapat berakibat fatal. Balita yang mengalami stunting berisiko
mengalami penurunan kecerdasan, menurunnya produktivitas, serta lebih rentan
terhadap penyakit degeneratif di kemudian hari (Syamsuadi et al., 2023).

Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan gizi dan nutrisi merupakan salah satu
pengaruh paling penting pada pertumbuhan dan perkembangan pada anak balita.
konsumsi gizi makanan dapat menentukan tercapainya tingkat kesehatan atau bisa
disebut juga dengan status gizi (Juliana, 2022).

Gizi berfungsi untuk menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan
serta mengatur proses-proses kehidupan. Gizi baik memungkinkan pertumbuhan fisik,
perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum pada tingkat
setinggi mungkin kematangan perkembangan yang dialami oleh anak-anak akan
meningkatkan kemampuannya pada lingkup perkembangan karena perkembangan
anak saat ini akan mempengaruhi perkembangan selama rentang kehidupannya
(Juliana, 2022). Dengan begitu pola asuh ibu sangat berperan penting dalam
pemenuhan gizi pada anak yang dapat mengakibatkan kasus stunting di Indonesia

turun.
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Gambar 1.1 Prevalensi Stunting Provinsi Tahun 2022-2023

Sumber: Laporan Tematik Survei Kesehatan Indonesia

Pada gambar 1.1 ditas dapat dilihat hasil SKI 2023 menunjukan bahwa sekitar 1 dari
5 balita usia 0-59 bulan di Indonesia mengalami stunting pada tahun 2023. Data per
provinsi menunjukkan bahwa terdapat gap yang cukup besar antar wilayah, dengan
prevalensi stunting terendah sebesar 7,2% dan tertinggi sebesar 37,9%. Dari 38
provinsi di Indonesia, sebanyak 15 provinsi memiliki prevalensi stunting di bawah
angka nasional. Lima provinsi dengan prevalensi stunting terendah yaitu Bali (7.2%),
Jambi (13.5%), Riau (13.6%), Lampung (14.9%), dan Kepulauan Riau (16.8%),
Sedangkan masih ada 18 provinsi yang angka stuntingnya di atas angka nasional. Tiga
provinsi yang memiliki prevalensi stunting paling tinggi di Indonesia adalah: Papua
tengah (38,4%), Nusa Tenggara Timur (37,9%), dan Papua Pegunungan (37,3%). Perlu
diakui progress ini belum dapat memenuhi target RPJMN 2020-2024 yang
menargetkan prevalensi stunting sebesar 14% pada tahun 2024. Di wilayah Sumatera

Selatan sendiri, angka prevalensi stunting pada tahun 2023 tercatat sebesar 20,2%,



yang berarti masih berada di atas target nasional. Perlu diakui bahwa capaian ini
belum dapat memenuhi target RPJMN 2020-2024 yang menargetkan prevalensi

stunting turun hingga 14% pada tahun 2024. (Munirah et al., 2024).
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Gambar 1.2 Prevalensi Stunting Berdasarkan Kelompok
Usia Tahun 2022 Dan 2023

Sumber: Laporan Tematik Survei Kesehatan Indonesia

Pada gambar 1.2 diatas dapat dilihat Stunting dapat terjadi sejak sebelum lahir, hal
ini dapat dilihat dari prevalensi stunting berdasarkan kelompok usia hasil SSGI 2022,
dimana Kasus stunting terbanyak yaitu pada kelompok usia 24-35 bulan, dengan
prevalensi sebesar 26,2% pada tahun 2022 dan 25,8% pada tahun 2023. Dari data
tersebut kita dapat melihat pentingnya pemenuhan gizi ibu sejak hamil (Munirah et al.,
2024).

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mempercepat penurunan stunting dari
kondisi saat ini sehingga prevalensi stunting pada balita turun menjadi 14% pada tahun

2024. Seperti kebanyakan daerah di Indonesia,di provinsi Sumatera selatan sendiri



angka stunting masih terbilang tinggi yaitu di angka (20,3%).dimana dari masing-

masing kabupaten kota masih banyak masyarakat yang mengalami kurang gizi.
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Gambar 1.3 Prevalensi Balita Stunting Di Sumsel
Sumber: Laporan Pelaksanaan Percepatan Penurunan Stunting 2024

Berdasarkan gambarl.3 diatas dapat dilihat bahwa masih banyak Kabupaten/Kota
di Provinsi Sumatera Selatan yang mengalami kasus stunting. salah satunya Kabupaten
Muara Enim yang masih menduduki peringkat keempat dari 18 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan yang mengalami kasus stunting. Fakta ini menunjukkan
bahwa permasalahan gizi, khususnya stunting, masih menjadi tantangan yang
signifikan di daerah Kabupaten Muara Enim . Dengan tingkat kasus stunting yang
relatif tinggi.

Dilansir dalam portal resmi Kabupaten Muara Enim kepala Bappeda Muara Enim
H.Mat Kasrun berbicara mengenai stunting, tentu tidak lepas dari apa yang sudah

diamanatkan dalam perpres 72 tahun 2021 pasal 8 menekankan bahwa strategi nasional



percepatan penurunan stunting menuju 14% di 2024. Menurut survei kesehatan
indonesia yang dilakukan pada tahun 2023 lalu prevalensi stunting di Kabupaten Muara
Enim yaitu 25.86%, naik sebesar 3.09% dari hasil survei status gizi indonesia tahun
2022 lalu sebesar 22,78%. Kenaikan tersebut otomatis menjadikan PR kita semakin
berat dalam mencapai target yang ditetapkan untuk penurunan prevalensi stunting di
Kabupaten Muara Enim sebesar 17.59% pada tahun 2024 (Tim News Room Muara
Enim Diskominfo SP., 2024).

Tabel 1.1 Data Stunting Pada Balita Tahun 2021-2024

Kab Muara Enim
Tahun Angka stunting
2021 29,7%
2022 22,8%
2023 25,9%
2024 17,59%

Sumber: Diolah Oleh Peneliti

Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa untuk mencegah terjadinya
stunting yang semakin meningkat pemerintah mengadvokasi seluruh pemerintahan di
tingkat provinsi, kabupaten, dan kota melakukan pencegahan stunting. Dengan
ditetapkan Strategi Nasional Komunikasi Perubahan Perilaku Percepatan Pencegahan
Stunting yang terdiri dari lima pilar, yaitu: yang Pertama Komitmen dan visi

kepemimpinan, Kedua Kampanye nasional dan komunikasi perubahan perilaku, Ketiga



Konvergensi program pusat, daerah, dan desa, Keempat Ketahanan pangan dan gizi,
dan Kelima Pemantauan dan evaluasi. Strategi ini diselenggarakan di semua tingkatan
pemerintah dengan melibatkan berbagai institusi pemerintah yang terkait dan institusi
non-pemerintah (Putra, 2018)

Komunikasi kesehatan dapat dikatakan sebagai komunikasi persuasif karena
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi khalayak. Bentuk dari mempengaruhi
khalayak berupa sosialisasi, iklan, promosi dan lain sebagainya, yang bertujuan untuk
mengubah perilaku khalayak untuk menerapkan pola hidup sehat. Selain itu proses
penyampaian pesan kesehatan oleh komunikator melalui saluran/media tertentu kepada
komunikan dengan tujuan untuk mendorong perilaku manusia tercapainya
kesejahteraan sebagai kekuatan yang mengarah kepada keadaan (status) sehat utuh
secara fisik, mental (rohani), dan sosial (Ardina, 2021).

Oleh karena itu dalam menjalankan program percepatan pencegahan Stunting Dinas
Kesehatan Kabupaten Muara Enim melibatkan beberapa bidang untuk membantu
menjalankan program tersebut salah satunya adalah bidang promosi kesehatan. dengan
adanya bidang promosi kesehatan hal ini sangat membantu Dinas Kesehatan
Kabupaten Muara Enim dalam mensosialisasikan program percepatan pencegahan
stunting . adapun sosialisasi yang saat ini Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim
telah lakukan terkait pencegahan stunting yaitu sosialisasi tentang pemenuhan gizi
makanan pada anak guna mencegah terjadinya stunting yang saat ini sudah di
dijalankan di seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Muara Enim yaitu salah

satunya di Kecamatan Gelumbang.



Dalam masalah yang peneliti temukan pada saat pra riset, peneliti melakukan dialog
dengan salah satu pihak promosi kesehatan puskesmas gelumbang dimana masih
banyak ditemukan anak-anak yang mengalami kurang gizi dimana kurang gizi sendiri
jika dibiarkan akan menyebabkan stunting. Adapun faktor yang mempengaruhi kasus
kurang gizi di kecamatan gelumbang yaitu faktor ekonomi , rendahnya pengetahuan
ibu mengenai pemenuhan gizi, faktor lingkungan dan faktor ibu hamil serta masih
banyak masyarakat yang menikah di bawah umur sehingga kurangnya pengetahun ibu
mengenai pemenuhan kadar gizi pada anak, selain itu juga masih banyak desa-desa di
Kecamatan Gelumbang yang susah mendapatkan jaringan internet sehingga
penyampaian informasi mengenai pemenuhan kadar gizi pada anak melalui media
sosial sulit untuk diterima masyarakat. Sebagai contoh dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Alif et al., 2023) yang menyatakan bahwa ada permasalah yang terjadi
pada program penanggulangan kasus stunting pada kelurahan watang bacukiki kota
parepare dijelaskan bahwa masih banyak masyarakat yang belum mengetahui akan
pemenuhan gizi seimbang bagi anak. Sehingga mereka masih terpaku pada slogan
Empat Sehat, Lima Sempurna. Permasalahan diduga terjadi akibat tidak
tersampaikannya informasi mengenai pemenuhan kadar gizi pada anak ke masyarakat.

Kurangnya pemahaman orang tua tentang stunting menunjukkan perlunya edukasi
yang lebih baik dan pendekatan langsung dari puskesmas untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak. Mengingat masih
banyak desa di Kecamatan Gelumbang yang sulit mendapatkan akses internet sehingga
kurangnya informasi mengenai pencegahan stunting dengan pemenuhan kadar gizi

pada anak.



Puskesmas sebagai lembaga pelayanan kesehatan primer memiliki peran strategis
dalam menyampaikan informasi dan melakukan intervensi terkait masalah kurang gizi.
Strategi komunikasi promosi kesehatan yang efektif diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan cara-cara penanggulangan
kurang gizi pada anak.

Dalam dunia kesehatan, komunikasi mempunyai peran dalam menyampaikan
layanan dan promosi kesehatan bahwa tidak peduli seberapa mahir seorang tenaga
medis, jika dia tidak mampu membuka komunikasi yang baik dengan klien maka ia
tidak akan membantu apapun (Ardina, 2021).0leh sebab itu Carl I. Hovland
berpendapat bahwa komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan
secara tegar asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap
(Effendy, 2011).

Secara khusus komunikasi adalah perubahan proses dari perilaku orang lain, namun
seseorang dapat berubah sikap, perilaku, pendapat, atau sosial tersebut jika
komunikasinya bersifat komunikatif (Khumairoh et al., 2024) . Dalam konteks ini,
strategi komunikasi yang tepat dapat mencakup berbagai metode, seperti penyuluhan
kesehatan, penggunaan media sosial, dan kolaborasi dengan tokoh masyarakat serta
lembaga lain.

Di Kecamatan Gelumbang sendiri khususnya promosi kesehatan puskesmas belum
memanfaatkan media sosial dengan baik sebagai alat atau media dalam penyampaian
informasi mengenai penanggulangan stunting pada anak dikarenakan masih banyak

desa-desa di Kecamatan Gelumbang yang sulit mendapatkan layanan internet sehingga



penggunaan media sosial belum cukup efektif untuk digunakan sebagai alat kampanye

promosi kesehatan puskesmas .

Gambar 1.4 kegiatan sosialisasi dan pengecekan kesehatan
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Pada gambar 1.4 diatas dapat dilihat program yang dilakukan oleh promosi
kesehatan puskesmas gelumbang saat ini yaitu melalui kegiatan sosialisasi atau
penyuluhan ke desa-desa,sekolah, dan pos posyandu. Pesan-pesan mengenai kesehatan
seputar gizi balita, pemilihan makanan yang tepat untuk memenuhi kadar gizi pada
balita serta menyampaikan informasi mengenai akibat yang akan timbul karena
kekurangan gizi dan mengadakan pengecekan kesehatan seperti berat badan dan tinggi
badan ( BB/TB) serta pemberian susu formula kepada anak-anak balita, pengecekan
rutin satu bulan sekali ke desa-desa dan juga pemberian makanan tambahan lokal

(PMT) pada ibu hamil dan anak balita berisiko stunting (badan kurus dan bermasalah

gizi) .
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Dalam menyampaikan sosialisasi mengenai pemenuhan kadar gizi pada anak guna
mencegah terjadinya stunting tentu terdapat interaksi sosial yaitu kontak sosial dan
komunikasi. Kontak sosial yaitu antara pihak promosi kesehatan dan masyarakat yang
akan menerima informasi serta komunikasi yang dimaksud yaitu penyampaian
pesan.dalam komunikasi sangat diperlukan strategi komunikasi yang tepat. Karna pada
hakikatnya strategi merupakan perencanaan (planning) dan manajemen (management)
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus
mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya (Effendy, 2011).

Dijelaskan sebelumnya jika program yang dilakukan promosi kesehatan puskesmas
Kecamatan Geumbang dalam upaya pencegahan stunting melalui kegiatan
sosialisasi.oleh karena itu strategi komunikasi yang dapat dilakukan promosi kesehatan
puskesmas bisa dilakukan dengan komunikasi interpersonal dimana  dengan
komunikasi interpersonal dapat mengetahui proses sosialisasi yang dilakukan promosi
kesehatan puskesmas melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat seperti
komunikasi antara orang-orang secara tatap-muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap pesan secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.
Pemahaman tentang unsur-unsur ini membantu menganalisis efektivitas komunikasi
tatap muka, khususnya dalam menyampaikan pesan yang bersifat edukatif dan
persuasif untuk penanggulangan kurang gizi (Mulyana, 2018).

Kecamatan Gelumbang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Muara Enim dengan jumlah penduduk yang cukup padat, yaitu mencapai 66.392 jiwa,

yang tersebar di 23 desa dan 1 kelurahan. Wilayah ini dipilih sebagai lokasi penelitian
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karena meskipun bukan termasuk daerah dengan angka stunting tertinggi, namun
dalam tiga tahun terakhir kasus stunting menunjukkan peningkatan terutama pada
tahun 2024. Selain itu dua kasus stunting di Desa Midar dan Desa Melilian sempat viral
di media sosial dan mendapat perhatian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Muara Enim
yaitu langsung melakukan peninjauan ke lokasi. Hal ini memperlihatkan bahwa
penanganan dan komunikasi seputar stunting masih menjadi tantangan serius di

lapangan.

Tabel 1.2 Data Stunting Pada Balita Tahun 2022-2024
Kecamatan Gelumbang

Tahun Kasus stunting
2022 35
2023 30
2024 42

Sumber: Diolah Oleh Peneliti.

Pada tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah kasus stunting sempat menurun
di tahun 2023, namun kembali meningkat cukup signifikan pada tahun 2024.
Peningkatan ini menjadi indikator penting bahwa upaya komunikasi dan edukasi
masyarakat mengenai pencegahan stunting perlu ditinjau ulang efektivitasnya. Terlebih
lagi, kasus yang muncul di dua desa dan sampai viral dikarenakan kondisi anaknya
sangat memprihatinkan, hal ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa informasi

dan intervensi kesehatan belum sepenuhnya menjangkau masyarakat secara merata.
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Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
komunikasi yang dilakukan promosi kesehatan puskesmas dalam sosialisasi kasus
stuning pada anak. Sejalan dengan penjabaran di atas, maka penelitian ini berbeda dari
penelitian-penelitian sebelumnya dan memiliki nilai kebaruan.. Hal ini dapat ditinjau
dari belum adanya penelitian terdahulu yang membahas lebih dalam mengenai strategi
komunikasi yang dilakukan promosi kesehatan dalam melakukan sosialisasi dimana
promosi kesehatan sendiri dalam mengumpulkan masyarakat atau mengadakan
sosialisasi tidak menggunakan media sosial sebagai alat kampanye. Dengan begitu
Teori Strategic Health Communication menurut E. M. Rogers dan Storey menjadi
landasan utama dalam penelitian ini karena, teori Rogers dan Storey memberikan
langkah-langkah untuk merancang kampanye komunikasi guna mencapai tujuan-
tujuan perubahan perilaku kesehatan secara efektif pada masyarakat.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Strategi Komunikasi Promosi kesehatan Puskesmas Dalam sosialisasi
Pencegahan Stunting Di Kecamatan Gelumbang” untuk menganalisis tentang
bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan promkes puskesmas dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pencegahan stunting.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas menunjukan bahwa promosi kesehatan
puskesmas memiliki peran yang penting dalam membantu Dinas Kesehatan Muara
Enim untuk menurunkan angka Stunting melalui program sosialisasi pencegahan

stunting.Maka dari itu , rumusan masalah dalam peneliti ini yaitu Bagaimana strategi
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komunikasi promosi kesehatan puskesmas dalam sosialisasi pencegahan stunting di

Kecamatan Gelumbang.

1.3 Tujuan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas , maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

mendeskripsikan strategi komunikasi promosi kesehatan puskesmas dalam sosialisasi

pencegahan stunting di Kecamatan Gelumbang.

1.4 Manfaat penelitian

Diharapkan dari penelitian memperoleh manfaat sebagai berikut:

1.4.1

1.

1.4.2

Manfaat Praktis

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan wawasan, serta pengalaman peneliti

Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
serta manfaat bagi berbagai pihak yang membutuhkan data yang topik
penelitiannya sama.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang masalah stunting dan bagaimana strategi komunikasi
yang dapat dilakukan promosi kesehatan puskesmas dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat .

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi bagi akademisi dan
peneliti lain yang tertarik pada strategi komunikasi dalam bidang kesehatan

masyarat.
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